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Abstract

This study aims to determine the positive and significant influence of leadership and work environment
on employee job satisfaction at the Bojongsari Depok District Office, both partially and simultaneously.
In this study, 52 samples were taken through saturated sampling techniques. This study uses a quanti-
tative method that uses the provisions of the Likert scale. As well as testing, Descriptive Analysis, Data
Instrument Test, Classical Assumption Test, Quantitative Analysis, and Hypothesis Testing. Based on
the calculation of simple linear regression on the leadership variable has an equation Y = 19.099 +
0.408X1, on the work environment variable has an equation Y = 8.257 + 0.736X2. The multiple regres-
sion calculation on the leadership variable (X1) and work environment (X2) has an equation Y = 5.582
+ 0.126X1 + 0.692X2. The leadership t-test obtained a t-count value of > ttable (2,562 > 2,010) with
a significance value of 0.00 < 0.05, meaning that leadership has an effect on job satisfaction. The work
environment t-test obtained a t-table t-value of > (6,201 > 2,010) with a significance value of 0.00 <
0.05 which means that the work environment has an effect on job satisfaction. The F test obtained a
Fcal value of Fcal > Ftable (19,583 > 3,187) with a significance value of 0.00 < 0.05 which means
that leadership and the work environment are influential simultaneously to job satisfaction.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan dan ling-
kungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai di Kantor Kecamatan Bojongsari Depok, baik secara
parsial maupun simultan. Dalam penelitian ini menggunakan 52 sampel yang diambil melalui teknik
sampling jenuh. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang menggunakan ketentuan skala
likert. Seperti halnya pengujian, Analisis Deskriptif, Uji Instrumen Data, Uji Asumsi Klasik, Analisis
Kuantitatif, dan Pengujian Hipotesis. Berdasarkan perhitungan regresi linear sederhana pada variabel
kepemimpinan memiliki persamaan Y = 19.099 + 0.408X1, pada variabel lingkungan kerja memiliki
persamaan Y = 8.257 + 0.736X2. Adapun perhitungan regresi berganda pada variabael kepemimpinan
(X1) dan lingkungan kerja (X2) memiliki persamaan Y = 5.582 + 0.126X1 + 0.692X2. Uji t kepem-
impinan memperoleh nilai thitung > ttabel (2.562 > 2.010) dengan nilai signifikansi 0.00 < 0.05 artinya
kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Uji t lingkungan kerja memperoleh nilai thitung
> ttabel (6.201 > 2.010) dengan nilai signifikansi 0.00 < 0.05 yang artinya lingkungan kerja berpengaruh
terhadap kepuasan kerja. Uji F memperoleh nilai Fhitung > Ftabel (19.583 > 3.187) dengan nilai sig-
nifikansi 0.00 < 0.05 yang artinya kepemimpinan dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan
terhadap kepuasan kerja.

Kata Kunci: Kepemimpinan; Lingkungan Kerja; Kepuasan Kerja; Pegawai; Kantor Kecamatan
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PENDAHULUAN

Di tengah gelombang percepatan
teknologi digital, organisasi publik dan swasta
menghadapi tantangan yang terus berkembang.
Manajemen dan sumber daya manusia (SDM)
merupakan aspek krusial yang berperan besar
dalam menentukan keberhasilan suatu instansi
dalam mewujudkan tujuan organisasionalnya.
Dalam beberapa dekade terakhir, praktik mana-
jemen modern di berbagai instansi mengalami
perubahan signifikan, termasuk dalam hal ino-
vasi, efisiensi, dan adaptasi terhadap perubahan
lingkungan eksternal. Transformasi pada sektor
pelayanan publik di Indonesia dipicu oleh
reformasi birokrasi yang menekankan kepem-
impinan efektif dan lingkungan kerja kondusif
untuk memajukan kualitas pelayanan kepada
masyarakat. Pada lingkup pemerintah daerah,
termasuk kantor kecamatan, kepuasan Kkerja
pegawai biasanya dipengaruhi secara signifikan
oleh beberapa faktor seperti pola kepemimpi-
nan dan situasi lingkungan kerja.

Kepemimpinan merupakan kemampuan
dan kesiapan yang dimiliki oleh seseorang un-
tuk dapat mempengaruhi, mendorong,
mengajak, menuntun, menggerakkan dan kalau
perlu memaksa orang lain agar ia menerima
pengaruh itu dan selanjutnya berbuat sesuatu
yang dapat membantu pencapaian tujuan-
tujuan tertentu (Khoirunnisaa & Binti Maunah,
2021). Kepemimpinan di kantor kecamatan
memiliki peran kunci dalam mengarahkan
kinerja, motivasi, dan keterlibatan pegawai.

Lingkungan kerja merupakan segala
sesuatu yang ada disekitar pegawai pada saat
bekerja, baik berbentuk fisik atau non fisik,
langsung atau tidak langsung, yang dapat
mempengaruhi dirinya dan pekerjanya saat
bekerja (Adha dkk, 2019). Lingkungan kerja
yang kondusif, meliputi kualitas hubungan
antarpegawai, ketersediaan fasilitas, serta kon-
disi suasana kerja, turut memberikan pengaruh
terhadap tingkat kepuasan kerja.

Kedua faktor ini bersama-sama menen-
tukan bagaimana pegawai merespons tugas dan
tanggung jawab mereka, yang pada akhirnya
berdampak pada kualitas pelayanan publik.
Kantor ~ Kecamatan  Bojongsari  sudah
melakukan upaya dalam hal meningkatkan
kepuasan Kkerja para pegawainya. Namun
demikian, sejumlah tantangan masih berlang-
sung dalam hal aspek kepemimpinan dan
keadaan lingkungan kerja.

Setelah penulis melakukan observasi,
penulis menemukan bahwa terdapat beberapa
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aspek kepemimpinan yang menimbulkan ketid-
akpuasan diantaranya pimpinan yang belum se-
penuhnya mampu mengambil keputusan yang
tepat dan efektif dalam situasi mendesak, pim-
pinan yang belum bisa memberikan dorongan
yang efektif kepada tim agar bekerja dengan
optimal, serta pimpinan yang belum konsisten
dalam menyelesaikan tugas dengan baik saat
menghadapi hambatan.

Penulis juga menemukan bahwa keadaan
lingkungan kerja di Kantor Kecamatan Bojong-
sari masih belum mencapai tahap yang optimal
sehingga ini mempengaruhi kepuasan Kkerja
para pegawai. Hal ini disebabkan karena ku-
rangnya penerangan di dalam ruangan kerja
baik dari cahaya matahari maupun dari cahaya
lampu, kurangnya fasilitas keamanan dan
keselamatan seperti CCTV dan APAR di tem-
pat kerja, serta masih kurangnya peran dari ata-
san dalam memberikan arahan kepada para
pegawainya.

Merujuk pada permasalahan yang ada di
kecamatan bojongsari depok, maka penulis
menuliskan batasan masalah dalam penelitian
ini yaitu Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan
Kerja (X2) sebagai variabel bebas dan kepua-
san kerja () sebagai variabel terikat pada Kan-
tor Kecamatan Bojongsari Depok. Dengan
mengacu pada konteks permasalahan dan
cakupan penelitian yang telah ditetapkan, maka
masalah penelitian yang dapat ditetapkan yaitu:
1) Apakah kepemimpinan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
pegawai di Kantor Kecamatan Bojongsari,
Depok? 2) Apakah lingkungan kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepua-
san kerja pegawai di Kantor Kecamatan Bo-
jongsari, Depok? 3) Apakah kepemimpinan dan
lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai di
Kantor Kecamatan Bojongsari, Depok?

Merujuk pada pembahasan yang telah
diuraikan di bagian sebelumnya, maka tujuan
dari penelitian ini yaitu: 1) Menganalisis ada
tidaknya pengaruh positif dan signifikan dari
kepemimpinan terhadap tingkat kepuasan kerja
pegawai di Kantor Kecamatan Bojongsari,
Depok. 2) Menganalisis ada tidaknya pengaruh
positif dan signifikan dari lingkungan kerja ter-
hadap tingkat kepuasan kerja pegawai di Kan-
tor Kecamatan Bojongsari, Depok. 3)
Menganalisis ada tidaknya pengaruh positif dan
signifikan secara simultan dari kepemimpinan
dan lingkungan kerja terhadap tingkat kepuasan
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kerja pegawai di Kantor Kecamatan Bojong-
sari, Depok.

Kepemimpinan

Menurut Suwatno (2019:5) "kepemimpi-
nan merupakan suatu kumpulan proses yang
dilakukan oleh seseorang dalam mengelola dan
menginspirasikan sejumlah pekerjaan untuk
mencapai tujuan organisasi melalui aplikasi
teknik- teknik manajemen”. Menurut Yukl da-
lam Usman (2019:9) "kepemimpinan adalah
proses memengaruhi orang lain, untuk me-
mahami dan menyetujui kebutuhan yang harus
dipenuhi dan cara menindaknya, serta proses
memfasilitasi individu dan kelompok agar be-
rusaha mencapai tujuan bersama". Menurut Su-
lasmi (2021:111) "kepemimpinan (leadership)
memiliki pengertian sebagai kemampuan yang
harus dimiliki seorang pemimpin (leader) ten-
tang bagaimana menjalankan kepemimpi-
nannya sehingga bawahan dapat bergerak
sesuai dengan yang diinginkan dalam mencapai
tujuan yang ditetapkan sebelumnya”.

Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti dalam Babhri
(2018:40) lingkungan kerja adalah keseluruhan
alat perkakas dan bahan yang dihadapi, ling-
kungan sekitarnya dimana seseorang bekerja,
metode Kerja, serta pengaturan kerjanya baik
sebagai perseorangan maupun kelompok.
Menurut Rahmawati, dkk (2020:7) lingkungan
kerja merupakan segala sesuatu yang ada di
sekitar karyawan pada saat bekerja, baik yang
berbentuk fisik maupun non fisik, yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tu-
gas-tugas dan pekerjaannya sehari-hari.
Menurut Prasetyo (2024:43) lingkungan kerja
adalah "keadaan di mana tempat kerja yang
memiliki support system baik lingkungan kerja
fisik dan lingkungan kerja nonfisik yang dapat
memberikan kenyamanan agar dapat mening-
katkan Kkinerja individu maupun organisasi".

Kepuasan Kerja

Menurut Maria (2021:2) kepuasan kerja
adalah keadaan emosional yang menyenangkan
dengan bagaimana para pekerja memandang
pekerjaan mereka. Menurut Saner dan
Eyupoglu dalam Adi (2023:3) kepuasan kerja
adalah perasaan senang atau emosi positif yang
berasal dari hasil pengalaman penilaian kinerja
yang telah dialami selama bertahun-tahun.
Menurut Robbins dalam Susita (2024:144),
kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap
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pekerjaan seseorang yang menunjukkan perbe-
daan antara jumlah penghargaan yang diterima
pekerja dan jumlah yang mereka yakini seha-
rusnya mereka terima.

Kerangka Berpikir

Kepemimpinan (X1)

Kepuasan Kerja (Y)

|
|
|
Lingkungan Kerja (X2) :
|
|
|

________ I_________ H3

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Hipotesis

Hipotesis yang diusulkan dalam penelitian ini

yaitu:

Hi =Diduga terdapat pengaruh positif dan sig-
nifikan kepemimpinan terhadap kepuasan
kerja pegawai pada Kantor Kecamatan
Bojongsari Depok.

H,=Diduga terdapat pengaruh positif dan sig-
nifikan lingkungan kerja terhadap kepua-
san kerja pegawai pada Kantor Kecamatan
Bojongsari Depok.

Hs=Diduga terdapat pengaruh positif dan sig-
nifikan kepemimpinan dan lingkungan
kerja terhadap kepuasan kerja pegawai
pada Kantor Kecamatan Bojongsari
Depok secara simultan.

METODE

Metode penelitian yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif,
yaitu penelitian yang bertujuan  untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan suatu
fenomena, keadaan, atau variabel tertentu
secara sistematis dalam bentuk angka. Dalam
penelitian ini populasinya adalah seluruh pega-
wai Kantor Kecamatan Bojongsari Depok yang
berjumlah 52 pegawai, dan jenis sampel yang
dipakai adalah sampel jenuh. Istilah lain sampel
jenuh adalah sensus, dimana anggota populasi
dijadikan sampel, artinya dalam penelitian ini
sampel yang digunakan adalah seluruh pegawai
Kantor Kecamatan Bojongsari Depok yang ber-
jumlah 52 pegawai.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil
Uji Normalitas

Copyright © pada Penulis


http://dx.doi.org/10.32493/jmw.v5i3.52945
http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JMW/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

JIMAWA (Jurnal llmiah Mahasiswa), Vol. 5, No.3, November 2025-Februari 2026 (329-335)
DOI: http://dx.doi.org/10.32493/jmw.v5i3.52945

Tabel 1. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Re-

sidual

N 52
Normal Parame- Mean .0000000
ters® Std. Deviation 5.01403542
Most Extreme Absolute .085
Differences Positive .077

Negative -.085
Test Statistic .085
Asymp. Sig. (2-tailed)° .200¢

Uji Multikolinearitas

Monte Carlo Sig. Sig. 439
(2-tailed)® 99%  Lower 426
Bound
Upper .452
Bound

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
di atas yang dimana memperoleh nilai
signifikansinya o = 0.200 yang dimana nilai
tersebut lebih besar dari 0.05. Dengan
demikian penulis menyimpulkan asumsi
distribusi persamaan pada uji normalitas ini
adalah normal.

Tabel 2. Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Unstandardized Coeffi-

Standardized Collinearity Statis-

cients Coefficients tics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF
1 (Constant) 5.582 4.937 1.131 .264
Kepemimpinan 126 138 105  .916 .364 .856 1.169
Lingkungan Kerja .692 129 .619 5.379 <,001 .856 1.169

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Hasil pengujian multikolinearitas yang
ada pada tabel di atas memperoleh nilai
tolerance pada variabel kepemimpinan (Xi)
dan lingkungan kerja (X2) sebesar 0.856 nilai
tersebut lebih besar dari 0.1, dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) memperoleh nilai pada
variabel kepemimpinan (X:) dan lingkungan
kerja (X2) memperoleh nilai 1.169 yang dimana
nilai tersebut kurang dari 10 (sepuluh). Maka
penulis menyimpulkan model regresi ini
dinyatakan tidak ada gangguan dalam
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil gambar di atas tidak
ada penyebaran yang jelas atau pembentukan

Regresi Linear Berganda

pola tertentu pada titik-titik yang mana dapat
diartikan tidak terdapat gangguan pada uji
heteroskedastisitas pada model sehingga model
regresi ini layak digunakan dalam penelitian.

Scatterplot
Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Heteroskedastisitas Scatter Plot

Tabel 3. Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Coeffi-

Standardized

cients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.582 4.937 1.131 .264
Kepemimpinan 126 138 .105 916 .364
Lingkungan Kerja .692 129 .619 5.379 <,001

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 30, 2025

Berdasarkan analisis regresi yang telah
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dilakukan, diperoleh persamaan Y = 5.582 +
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0.126X1 +0.692X2 dengan interpretasi sebagai

berikut:

1. Nilai konstanta 5.582 mengindikasikan
bahwa ketika variabel kepemimpinan (X1)
dan lingkungan kerja (X2) bernilai nol,
maka skor kepuasan kerja (Y) akan berada
pada level 5,582.

2. Koefisien regresi untuk variabel kepem-
impinan (X1) bernilai 0.126, yang ber-
makna bahwa dengan asumsi faktor lain
konstan, peningkatan satu satuan pada

Koefisien Determinasi

variabel kepemimpinan akan berkontri-
busi terhadap peningkatan kepuasan kerja
sebesar 0.126 satuan.

3. Koefisien regresi untuk variabel ling-
kungan kerja (X2) bernilai 0.692, yang
bermakna bahwa dengan asumsi faktor
lain konstan, peningkatan satu satuan pada
variabel lingkungan kerja akan berkontri-
busi terhadap peningkatan kepuasan kerja
sebesar 0.692 satuan.

Tabel 4. Analisis Koefisien Determinasi Secara Simultan

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 .6672 444

422 5.11534

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kepemimpinan
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 30, 2025

Interpretasi data yang tercantum dalam
tabel di atas memperlihatkan koefisien
determinasi bernilai 0.444, yang
mengindikasikan bahwa variabel
kepemimpinan (X1) dan lingkungan kerja (X2)

Uji t Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja

secara bersama-sama mampu menjelaskan
varians kepuasan kerja (Y) sebesar 44.4%.
Sementara itu, 55.6% sisanya dijelaskan oleh
faktor-faktor eksternal yang tidak ada di studi
ini.

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis Dengan Uji t Kepemimpinan (X1) Terhadap Kepuasan Kerja (Y)
Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 19.099 5.305 3.600 <,001
Kepemimpinan 408 159 341 2.562 .013

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 30, 2025

Hasil pengujian hipotesis menggunakan
uji t yang tercantum dalam tabel di atas
menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar
2.562 lebih besar daripada t tabel yang bernilai
2.010, dengan tingkat signifikansi 0.00 yang
lebih kecil dari a = 0.05. Temuan ini

Uji t Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

mengindikasikan adanya pengaruh signifikan
variabel  kepemimpinan  (X1) terhadap
kepuasan kerja (Y), yang berarti hipotesis null
(HO) ditolak dan hipotesis alternatif (H1)
diterima.

Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis Dengan Uji t Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kepuasan Kerja (Y)
Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1  (Constant) 8.257 3.973 2.078 .043
Lingkungan Kerja 736 119 .659 6.201 <,001

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 30, 2025

Hasil pengujian hipotesis menggunakan
uji t yang tercantum dalam tabel di atas
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menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar
6.201 lebih besar daripada t tabel yang bernilai
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2.010, dengan tingkat signifikansi 0.00 yang
lebih kecil dari o = 0.05. Temuan ini
mengindikasikan adanya pengaruh signifikan
variabel lingkungan Kkerja (X2) terhadap

Uji Secara Simultan (Uji F)

kepuasan kerja (Y), yang berarti hipotesis null
(HO) ditolak dan hipotesis alternatif (H2)
diterima.

Tabel 7. Hasil Pengujian Hipotesis Dengan Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares Mean Square F Sig.
1  Regression 1024.832 2 512.416 19.583 <,001°
Residual 1282.168 49 26.167
Total 2307.000 51

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kepemimpinan
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 30, 2025

Hasil pengujian hipotesis menggunakan
uji F yang tercantum dalam tabel di atas
menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar
19.583 lebih besar daripada F tabel yang
bernilai 3.187, dengan nilai signifikansi 0.00
yang berada di bawah alpha 0.05. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kepemimpinan (X1)
dan lingkungan kerja (X2) secara bersama-
sama memberikan pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja (Y). Dengan
demikian, hipotesis nol (HO) ditolak dan
hipotesis ketiga (H3) diterima.

Pembahasan
Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kepuasan
Kerja

Berdasarkan analisis statistik, kepemimpi-
nan (X1) sebagai variabel bebas menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap kepuasan kerja (). Kesimpulan ini
diperkuat oleh hasil uji-t dengan nilai t-hitung
sebesar 2.562 yang melebihi t-tabel 2.010, serta
nilai signifikansi 0.00 yang berada di bawah al-
pha 0.05. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Noufal dan
Alfadri (2020) bahwa kepemimpinan ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepua-
san kerja.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja
Berdasarkan analisis statistik, lingkungan kerja
(X2) sebagai variabel bebas menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap kepuasan kerja (Y). Kesimpulan ini
diperkuat oleh hasil uji-t dengan nilai t-hitung
sebesar 6.201 yang melebihi t-tabel 2.010, serta
nilai signifikansi 0.00 yang berada di bawah
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alpha 0.05. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Amelia (2022)
bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan

Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
Pengujian hipotesis menggunakan uji F mem-
buktikan bahwa kepemimpinan (X1) dan ling-
kungan kerja (X2) secara simultan memberikan
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja (Y) pegawai di Kantor Kecama-
tan Bojongsari Depok. Kesimpulan ini
didukung oleh nilai F hitung sebesar 19.583
yang melebihi F tabel 3.187, dengan tingkat
signifikansi 0.00 yang berada di bawah alpha
0.05. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hendrik et all
(2023) bahwa terdapat pengaruh positif dan sig-
nifikan antara variabel kepemimpinan dan ling-
kungan kerja terhadap kepuasan kerja.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah
dilakukan terkait pengaruh kepemimpinan dan
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja peg-
awai pada kantor kecamatan bojongsari depok,
maka temuan penelitian dapat dirangkum se-
bagai berikut:

Kepemimpinan (X1) memiliki kontribusi
yang positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja (Y). Pengujian hipotesis melalui uji t
memperlihatkan nilai thitung (2.562) > ttabel
(2.010) dengan tingkat signifikansi 0.00 < 0.05.
Temuan ini mengkonfirmasi penolakan HO dan
penerimaan H1, membuktikan adanya
pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan
kerja.
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Lingkungan kerja (X2) memiliki kontri-
busi yang positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja (Y). Pengujian hipotesis melalui
uji t memperlihatkan nilai thitung (6.201) >
ttabel (2.010) dengan tingkat signifikansi 0.00
< 0.05. Temuan ini mengkonfirmasi penolakan
HO dan penerimaan H2, membuktikan adanya
pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan
kerja.

Kepemimpinan (X1) dan lingkungan
kerja (X2) secara bersama-sama memiliki
kontribusi yang positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja (Y). Pengujian hipotesis melalui
uji F memperlihatkan nilai Fhitung (19.583) >
Ftabel (3.187) dengan tingkat signifikansi 0.00
< 0.05. Temuan ini mengkonfirmasi penolakan
HO dan penerimaan H3, membuktikan adanya
pengaruh kepemimpinan dan lingkungan kerja
terhadap kepuasan kerja.
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